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ABSTRACT

Scope:
Health

ARTICLE INFO

Pulmonary tuberculosis (IB) remains a serious public health issue in Indonesia, facing
multidimensional challenges such as low family awareness, social stigma, and poor
treatment adherence. The community service program “Family Synergy in Pulmonary TB
Prevention and Management” (SIGAB TB) aims to improve family health literacy through
education on TB recognition, transmission prevention, and treatment management. The
method combines educational approaches and direct practice through training sessions
involving lectures, discussions, and simulations. The program is organized into three
main stages: orientation, implementation, and closing. Evaluation results demonstrated a
significant increase in participants’ average knowledge scores fiom 61,3% to 80%,
reflecting the success of health education in recognizing TB, preventing transmission, and
emphasizing treatment adherence. This approach strengthens the familv’s role as a key
agent in breaking the TB transmission chain and supporting successful therapy. The
synergy between families and healthcare workers is essential to optimize TB control in the
community. These activities highlight the need for contextual and sustainable educational
programs to achieve comprehensive TB elimination.

ABSTRAK

Tuberkulosis (TB) paru masih menjadi masalah kesehatan serius di Indonesia dengan
tantangan multidimensional, termasuk rendahnya pemahaman keluarga, stigma sosial, dan
ketidakpatuhan pengobatan. Program pengabdian masyarakat “Sinergi Keluarga dalam
Pencegahan dan Penanganan TB Paru” (SIGAB TB) bertujuan meningkatkan literasi
kesehatan keluarga melalui edukasi yang berfokus pada pengenalan TB, pencegahan
penularan, dan tatalaksana pengobatan. Metode yang diterapkan meliputi pendekatan
pendidikan dan praktik langsung melalui pelatihan yang menggabungkan ceramah,
diskusi, dan simulasi. Program disusun dalam tiga tahap utama: orientasi, pelaksanaan,
dan penutupan. Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan rata-rata skor pengetahuan
peserta dari 61,3% menjadi 80%, mencerminkan keberhasilan pendidikan kesehatan
dalam mengenali, mencegah dan pentignya kepatuhan pengobatan TB. Pendekatan ini
memperkuat peran keluarga sebagai agen utama dalam memutus rantai penularan TB dan
mendukung keberhasilan terapi. Sinergi antara keluarga dan tenaga kesehatan sangat
penting untuk mengoptimalkan pengendalian TB di komunitas. Berdasarkan kegiatan ini
menegaskan perlunya program edukasi yang kontekstual dan berkelanjutan untuk
mencapai eliminasi TB secara menyeluruh.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) paru hingga saat ini masih menjadi ancaman serius bagi kesehatan
masyarakat global, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Penyakit yang
disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis ini tidak hanya berdampak pada
individu tetapi juga berpotensi menimbulkan efek domino pada keluarga dan komunitas
sekitarnya (WHO, 2023). Tantangan utama dalam penanganan TB paru bersifat
multidimensional, mulai dari aspek medis hingga sosial budaya. Di tingkat keluarga,
masalah seperti kurangnya pemahaman tentang gejala dini, stigma yang melekat pada
penderita TB, serta ketidakpatuhan dalam pengobatan seringkali menjadi penghambat
utama dalam pengendalian penyakit ini (Maciel et al., 2020). Selain itu, kondisi
lingkungan rumah yang tidak memadai, seperti ventilasi buruk dan kepadatan hunian, turut
memperparah risiko penularan (Burke et al., 2021). Fakta-fakta ini menunjukkan urgensi
untuk mengembangkan pendekatan penanganan TB yang holistik dan melibatkan seluruh
anggota keluarga.

Data global terbaru menunjukkan betapa beratnya beban penyakit ini. WHO (2023)
mencatat sekitar 10,6 juta kasus TB aktif di seluruh dunia pada tahun 2022, dengan angka
kematian mencapai 1,3 juta jiwa. Indonesia sendiri termasuk dalam 10 negara dengan
beban TB tertinggi, menyumbang sekitar 824.000 kasus per tahun. Yang lebih
memprihatinkan, hanya 74% dari kasus tersebut yang terdiagnosis dan mendapatkan
pengobatan yang memadai. Studi oleh Alisjahbana et al. (2020) mengungkapkan bahwa
dalam konteks keluarga, risiko penularan TB mencapai 30-40%, menjadikan rumah tangga
sebagai episentrum penyebaran penyakit. Temuan Burke et al. (2021) semakin
memperkuat fakta ini dengan menunjukkan bahwa anggota keluarga yang tinggal serumah
dengan penderita TB memiliki risiko infeksi 20-30 kali lebih tinggi dibandingkan populasi
umum. Data-data ini tidak hanya menggambarkan besarnya masalah tetapi juga
menegaskan perlunya intervensi yang tepat sasaran di tingkat keluarga.

Proses penularan TB dalam keluarga seringkali dimulai dari keterlambatan diagnosis.
Banyak keluarga tidak menyadari gejala awal TB seperti batuk berkepanjangan, demam,
dan penurunan berat badan, sehingga baru mencari pertolongan medis ketika kondisi
sudah parah (Theron et al., 2021). Stigma sosial yang melekat pada penyakit TB
memperburuk situasi ini. Studi Sreeramareddy et al. (2020) di Indonesia menemukan
bahwa stigma menyebabkan banyak penderita menyembunyikan penyakitnya,
menghambat akses pengobatan, dan meningkatkan risiko penularan kepada anggota
keluarga lain. Masalah lain yang tak kalah serius adalah ketidakpatuhan pengobatan.
Banyak pasien yang cenderung menghentikan pengobatan begitu gejala mereda, tanpa
menyadari bahwa hal in1 dapat memicu kekambuhan dan bahkan resistensi obat (Zhou et
al., 2023). Faktor ekonomi juga turut berperan, di mana biaya transportasi ke fasilitas
kesehatan dan hilangnya pendapatan selama masa pengobatan sering menjadi penghalang
bagi keluarga berpenghasilan rendah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program pengabdian masyarakat ini mengusulkan
pendekatan SIGAB TB (Sinergi Keluarga dalam Pencegahan dan Penanganan TB Paru).
Pengabdian ini mengajarkan kepada masyarakat khususnya keluarga untuk mendeteksi
dini gejala TB, pencegahan penyebaran TB, mempromosikan perilaku hidup bersih, dan
memastikan kepatuhan pengobatan. Studi oleh Krishnan et al. (2022) membuktikan bahwa
program dukungan keluarga meningkatkan keberhasilan pengobatan TB hingga 85%.
Selain itu, inisiatif perbaikan ventilasi rumah dan penggunaan masker dalam keluarga
terbukti mengurangi penularan sebesar 50% (Ong et al., 2021). Pendekatan partisipatif
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seperti family-centered care juga direkomendasikan untuk meningkatkan keterlibatan
seluruh anggota keluarga dalam pencegahan TB. Kolaborasi dengan puskesmas setempat
akan memperkuat sistem rujukan dan pemantauan kasus, sementara penyuluhan melalui
media digital dapat memperluas jangkauan edukasi.

METODE

Metode yang diterapkan dalam pelayanan kepada masyarakat ini meliputi pendekatan
pendidikan dan praktik langsung melalui pelatihan yang menggabungkan ceramabh,
diskusi, dan simulasi. Kegiatan ini dilaksanakan atas kerja sama antara tim pengabdian
dari Fakultas Keperawatan Universitas Jember dan tokoh masyarakat, termasuk Ketua
Rukun Tangga, pemuka agama, serta masyarakat desa Slawu di kecamatan Patrang.
Pelaksanaan program ini disusun dalam tiga tahap utama: tahap orientasi, tahap
pelaksanaan, dan tahap penutupan.

Tahap orientasi dimulai dengan kedatangan para peserta dilakukan pendataan sekaligus
dilakukan pengecekan kesehatan meliputi konsultasi dan pemeriksaan tekanan darah.
Kemudian dilaksanakan pembukaan acara, sambutan dari dosen yang juga berperan
sebagai narasumber, pembacaan doa, dan pelaksanaan pre-test oleh peserta untuk
mengevaluasi pengetahuan awal mereka tentang peran keluarga dalam pencegahan dan
penanganan TB Paru. Selanjutnya, dalam tahap pelaksanaan, materi tentang TB Paru
disampaikan secara interaktif melalui metode ceramah yang dilengkapi dengan sesi
diskusi. Materi tersebut disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Materi SIGAP TB

No. Topik Materi

Definisi, penyebab, gejala, dan

1 Pengenalan TB Paru penularan TB Paru

Peran keluarga dalam deteksi dini,

2 Pencegahan TB di Keluarga A, d:n PEBS

3 Tatalaksana Pengobatan TB Pentingnya kepatuhan minum obat

(OAT)
4 Simulasi penggunaan alat pelindug diri Cara menggunakan masker dan praktik
dan pencegahan penyebaran etika batuk

Selain itu, peserta diberi kesempatan untuk bertanya atau menceritakan pengalaman
mereka terkait dengan materi yang diajarkan. Untuk menilai seberapa baik pemahaman
peserta  setelah  pelatthan, mereka diminta untuk mengisi tes  akhir.

Fase akhir dilakukan dengan memberikan ringkasan materi, memberikan pujian positif
kepada peserta, dan diakhiri dengan rencana tindak lanjut kegiatan. Selama acara,
beberapa alat dan fasilitas pendukung digunakan, seperti proyektor, komputer, meja, kursi,
dan alat tulis. Acara ini berlangsung di Masjid desa Slawu dengan sasaran sebanyak 30
orang warga.

Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian tes awal dan tes akhir yang dirancang
untuk melihat seberapa besar peningkatan pemahaman peserta mengenai peran keluarga
dalam merawat pasien TB, mengenali tanda-tanda gejala TB, serta pengobatan dan
pencegahannya. Data dari tes awal dan tes akhir dianalisis secara deskriptif untuk melihat
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peningkatan skor pengetahuan setelah kegiatan ini dilaksanakan. Dengan pendekatan ini,
diharapkan kegiatan edukasi ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
penyakit TB Paru secara umum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan gambar proses pengabdian dan hasil peningkatan pemahaman
masyarakat tentang Tuberkulosis Paru (TB Paru). Data dari pre-test dan post-test disajikan
dalam bentuk tabel yang menunjukkan perubahan pengetahuan peserta. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan sesuai rencana dengan tingkat
partisipasi yang baik dari peserta. Materi disampaikan oleh dua pemateri dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

Gambar 2. Pemeriksaan kesehatan
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Gambar 3. Sesi pertanyaan dan berbagi pengalaman penanganan TB

Berdasarkan hasil diskusi dan sesi tanya jawab, peserta menunjukkan antusiasme
yang tinggi dan aktif bertanya. Data post-test menunjukkan peningkatan pemahaman
peserta dibandingkan dengan pre-test, yang mencerminkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan siswa setelah kegiatan edukasi ini.

Grafik 1. Distribusi Nilai Pretest dan Posttest Peserta

Indikator Penilaian Pretest (Rata-rata) Posttest (Rata-rata)
Pengenalan TB Paru 64 78
Pencegahan TB di Keluarga 58 82
Tatalaksana Pengobatan TB 62 80

Perhandingan Skar Pretest dan Postlest pada Fdukasi TR Pary

3.

Rata-rata Sar
58

Gambar 1. Perbandingan distribusi rata-rata pretest dan postest peserta
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Peningkatan pengetahuan peserta kegiatan pengabdian masyarakat bertema "Sinergi
Keluarga dalam Pencegahan dan Penanganan TB Paru" menunjukkan hasil yang
signifikan. Fakta yang diperoleh dari analisis pretest dan posttest terhadap 30 peserta
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor dari 56% menjadi 84%. Secara rinci,
indikator "Pengenalan TB Paru" mengalami peningkatan skor dari 64 menjadi 78,
"Pencegahan TB di Keluarga" meningkat dari 58 menjadi 82, dan "Tatalaksana
Pengobatan TB" dari 62 menjadi 80. Fakta ini mencerminkan keberhasilan intervensi
pendidikan kesehatan dalam meningkatkan literasi keluarga terkait TB. Secara teoritis,
peningkatan ini mencerminkan efektivitas strategi edukasi berbasis keluarga yang
memfokuskan pada perubahan perilaku melalui penyadaran risiko, sebagaimana
dikemukakan oleh Rakhmawati et al. (2019) bahwa pemahaman keluarga tentang TB
berperan penting dalam pergeseran sikap dari ketakutan menuju tindakan aktif
pencegahan. Pencapaian ini merupakan indikasi bahwa intervensi singkat namun terfokus
mampu menghasilkan perubahan signifikan dalam pemahaman masyarakat, khususnya
jika pendekatan yang digunakan sesuai dengan konteks budaya dan sosial peserta.

Indikator "Pengenalan TB Paru" menunjukkan peningkatan dari 64 menjadi 78. Fakta ini
mengindikasikan bahwa peserta memperoleh pemahaman dasar tentang definisi,
penyebab, gejala, dan mekanisme penularan TB. Peningkatan ini penting karena
pemahaman awal terhadap TB menjadi fondasi dalam mendorong tindakan pencegahan
dan pengobatan. Berdasarkan teori dari Ramadany et al. (2020), pengetahuan dasar tentang
TB berkorelasi erat dengan kesiapan keluarga untuk mengambil peran aktif dalam upaya
pengendalian penyakit tersebut. Pengenalan terhadap penyakit juga membantu
menurunkan stigma karena informasi yang benar mampu mengurangi rasa takut yang tidak
berdasar (Kaulagekar-Nagarkar et al., 2012). Pemberian edukasi yang ditujukan kepada
keluarga sebagai agen perubahan sangat krusial untuk memutus mata rantai penularan TB,
karena lingkungan keluarga adalah tempat pertama di mana gejala awal muncul dan
keputusan pengobatan diambil.

Indikator kedua, "Pencegahan TB di Keluarga", mencatat peningkatan skor tertinggi dari
58 menjadi 82. Fakta in1 menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan signifikan
dalam pengetahuan dan kesadaran mengenai praktik-praktik pencegahan, seperti etika
batuk, ventilasi rumah yang baik, dan deteksi dini. Peningkatan ini sangat penting karena
keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki potensi besar untuk
mencegah penularan TB, terutama pada anak-anak dan anggota keluarga yang rentan
(Sekadde & Kay, 2018). Menurut teori yang dikemukakan oleh Rakhmawati et al. (2019),
keterlibatan keluarga dalam upaya preventif terjadi ketika mereka memahami peran aktif
yang dapat mereka ambil. Hasil ini menegaskan bahwa upaya pencegahan TB akan jauh
lebih efektif apabila keluarga diposisikan sebagai pelaku utama, bukan sekadar sebagai
pendamping pasien. Dengan kata lain, transformasi pengetahuan menjadi tindakan nyata
dimulai dari rumah.

Indikator "Tatalaksana Pengobatan TB" juga mengalami peningkatan yang signifikan dari
62 menjadi 80. Fakta ini mencerminkan meningkatnya pemahaman keluarga tentang
pentingnya kepatuhan terhadap pengobatan TB yang memerlukan waktu lama dan
kedisiplinan tinggi. Studi oleh Sukartini et al. (2020) menyatakan bahwa dukungan
keluarga merupakan faktor kunci dalam keberhasilan terapi TB, karena keluarga berperan
dalam mengingatkan jadwal obat, menyediakan nutrisi, dan memberi dukungan emosional.
Teori 1ni juga diperkuat oleh Shah (2020) dan Nindrea et al. (2025) yang menekankan
bahwa keterlibatan keluarga meningkatkan motivasi pasien untuk menyelesaikan
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pengobatan hingga tuntas. Hasil ini mengindikasikan pentingnya membekali keluarga
tidak hanya dengan informasi, tetapi juga dengan keterampilan praktis untuk mendukung
proses penyembuhan pasien secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, peningkatan skor dari ketiga indikator menunjukkan bahwa
pendekatan pendidikan kesehatan berbasis keluarga mampu meningkatkan pemahaman
yang komprehensif, mulai dari pengetahuan dasar TB hingga aspek pencegahan dan
pengobatan. Fakta ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang terstruktur dan
kontekstual efektif dalam memberdayakan keluarga sebagai mitra aktif dalam
penanggulangan TB. Teori yang mendasari hal ini adalah pentingnya strategi terkoordinasi
antara tenaga kesehatan dan keluarga dalam menciptakan lingkungan pendukung yang
optimal bagi pasien TB (Nadon et al., 2023). Pendidikan kesehatan seperti ini ternyata
memberikan dampak pada individu yang terlibat langsung, tetapi juga menciptakan efek
domino dalam meningkatkan kesadaran komunitas. Dengan demikian, sinergi antara
keluarga dan tenaga kesehatan perlu terus diperkuat melalui program-program pelatihan,
penyuluhan, dan dukungan berkelanjutan untuk mencapai eliminasi TB secara
menyeluruh.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat "Sinergi Keluarga dalam Pencegahan dan Penanganan
TB Paru" terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta mengenai TB,
ditunjukkan dengan peningkatan skor rata-rata dari 61,3% menjadi 80% pada pretest dan
posttest. Peningkatan signifikan pada ketiga indikator utama; pengenalan TB paru,
pencegahan TB di keluarga, dan tatalaksana pengobatan TB telah menggambarkan bahwa
pendekatan edukasi berbasis keluarga mampu membangun kesadaran, mendorong
keterlibatan aktif keluarga, serta memperkuat peran mereka dalam mendukung pencegahan
dan keberhasilan pengobatan TB. Intervensi ini menegaskan bahwa keluarga merupakan
ujung tombak dalam upaya eliminasi TB dan perlu terus dilibatkan secara berkelanjutan
dalam strategi kesehatan masyarakat.
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